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MOTTO 

 

“Semakin kita bebas, kemungkinan (berpotensi) kita menyalakan api 

kesepian dalam keramaian.” 

(Iram Kuswanto) 
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ABSTRAK 

Kesultanan Bima telah diikat oleh pemerintah Kolonial Belanda dengan 

perjanjian Lange Contract tahun 1908 M. Perjanjian ini berisi Kesultanan Bima 

harus mengakui kedaulatan Belanda. Perjajian ini merupakan salah satu bentuk  

perseteruan antara ulama dengan Kolonial Belanda. Peristiwa ini menjadikan 

Kesultanan Bima mengahadapi berbagai tantangan terutama di bidang politik, 

ekonomi dan agama. Kedaulatan dan keutuhan wilayah terancam oleh perjanjian 

yang disebut Lange Contract yang telah dipaksakan oleh pemerintah Kolonial 

Belanda. Selain itu, keberadaan Belanda di Bima juga menyebarkan pengaruh 

agama Kristen. Akumulasi dari dua hal tersebut pada akhirnya membuat marah 

ulama dan rakyat. Kemarahan tersebut diwujudkan dengan meletusnya perang 

yang disebut perang Ngali pada tahun 1909 M. Disebut Perang Ngali karena 

perlawanan ini terjadi di Desa Ngali. 

Berdasarkan uraian, pembahasan utama penelitian ini adalah latar belakang 

Perang Ngali, bentuk-bentuk Perang Ngali, dan dampak Perang Ngali di Bima. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologi. Teori yang digunakan adalah 

teori konflik dan perang. Pendekatan sosiologi digunakan untuk  menggambarkan 

masa lalu dan mengungkapkan segi-segi sosial dari peristiwa yang dikaji. Teori 

konflik dan perang digunakan untuk mengklasifikasikan permasalahan yang 

memperhatikan legitimasi masyarakat dan melibatkan ketidaksetujuan asumsi 

dasar yang cenderung menimbulkan konflik tingkat sampai peperangan. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode sejarah yang meliputi empat 

tahap yaitu heuristik, verifikasi, interpretasi dan historiografi. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan: (1) Faktor yang 

melatarbelakangi terjadinya konflik antara ulama dengan Kolonial Belanda adalah 

kekuasaan Belanda semakin mencakar terhadap Kesultanan Bima dengan 

membuat perjanjian yang merugikan pihak kesultanan. Faktor lain adalah politik 

devide et impera yang dilakukan Belanda selama berkuasa di Bima yaitu 

ditandatanganinya Lange Contract oleh pihak sultan yang berisi pengakuan 

kekuasaan Kolonial Belanda atas kesultanan. (2) konflik antara ulama dengan 

Kolonial Belanda semakin meningkat dengan perubahan-perubahan hukum Islam 

yang dilakukan oleh Belanda, untuk mengantisipasi gerakan keagamaan, ulama 

dan bangsawan mendirikan komunitas Ma Kalosa Weki. Berdirinya organisasi ini 

sebagai gerakan tandingan Kolonial Belanda yang melakukan kristenisasi. Konflik 

ini mencapai puncaknya dalam Perang Ngali yang terjadi pada tahun 1909 M. (3) 

Konflik antara ulama dengan Kolonial Belanda menyebabkan terjadinya 

kesengsaraan masyarakat Ngali, perubahan dalam teknologi pertanian, di bidang 

politik dan pendidikan. 

 

Kata Kunci: Ulama, Perjanjian Lange Contrak, Perang. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia sebelum diproklamasikan kemerdekaannya pada tanggal 17 

Agustus 1945 M, telah dijajah oleh bangsa Eropa berabad-abad lamanya. 

Selama dijajah, diberbagai tempat mereka melakukan perlawanan untuk 

mengusir penjajah. Namun usahanya selalu gagal. Hal ini karena rakyat saat 

itu hanya melakukan perlawanan di daerah masing- masing, sehingga 

penjajah bebas mengadu domba. 

Pada tahun 1605 M, sebuah kapal berbendera VOC menginjakkan 

kakinya di daerah Kerajaan Bima. Tahun ini juga merupakan awal perjanjian 

antara pihak kerajaan Bima dengan Belanda, dengan adanya perjanjian 

dagang antara Kerajaan Bima dengan Kolonial Belanda. Walaupun kekuasaan 

Belanda tidak terlalu besar dan tidak ikut campur dalam internal kerajaan 

karena Belanda sedang menghadapi perlawanan dengan daerah-daerah lain 

yang ada di Nusantara.
1
 

Seperti di Aceh yang memiliki elit masyarakat yang mendominasi dan 

menjaga keseimbangan politik, ekonomi dan sosial budaya  masyarakat Aceh. 

Di Bima juga memiliki dua elit masyarakat yaitu sultan dan ulama. Kedua 

unsur ini yang mengatur keseimbangan politik, ekonomi, sosial budaya dan 

agama masyarakat Bima. Sultan dan ulama merupakan dua pilar utama yang 

                                                      
1
 Abdullah Tajib, Sejarah Bima Dana Mbojo (Jakarta: Harapan Masa PGRI, 1995), 

hlm.151. 



2 

 

mendukung kehidupan masyarakat Bima. 

Sultan sebagai pengayom dan pelindung masyarakat dan ulama 

sebagai pendukung serta memperjuangkan keberadaan dan peranan agama.
2
 

Meski sultan adalah penguasa namun kedudukan ulama tidak kalah penting, 

hal ini karena kehidupan masyarakat Bima didominasi oleh nilai-nilai agama 

sehingga keberadaan ulama dibutuhkan dalam kehidupan masyarakat. Ulama 

juga dijadikan sebagai penasehat sultan secara hukum dan adat di Bima. 

Secara politis kedua pilar itu, sultan dan ulama saling berkaitan dan 

saling mempengaruhi. Sultan memerlukan ulama sebagai Ruma Bicara.
3
 

Ulama memerlukan sultan dalam hal pemberian legitimasi terhadap 

kekuaasaannya sebagai Ruma Bicara yaitu kepentingan mereka dalam 

penegakan nilai, norma dan aturan keagamaan. 

Pertengahan periode kepemimpinan Sultan Abil Khair Sirajudin, 

Belanda mulai ikut campur dalam kegiatan internal kesultanan Bima yang 

mengakibatkan sultan bersama ulama geram dengan tindakan Kolonial 

Belanda tersebut. Untuk menjaga segala kemungkinan yang terjadi dalam 

menghadapi Kolonial Belanda, Kesultanan Bima meningkatkan keterampilan 

angkatan perangnya baik di darat maupun di laut yang dipimpin oleh Bumi 

Renda dan Rato Pabise.
4
 

Kedatangan Belanda di Bima awalnya sebagai pedagang, lama 

                                                      
2
 Hilir Ismail, Peranan Kesultanan Bima dalam Perjalanan Sejarah Nusantara (Mataram: 

lengge 2004), hlm. 75-75. 

3
 Ruma Bicara adalah penasehat kesultanan baik keagamaan maupun politik. 

4
 Hilir Ismail, Peranan Kesultanan Bima dalam Perjalanan Sejarah Nusantara, hlm. 87. 
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kelamaan mereka ingin menguasai Kesultanan Bima dengan dalih 

bekerjasama dalam bidang politik, ekonomi bahkan ikut campur dalam 

keagamaan. Hal ini diakui oleh Snouck Hurgronje: bahwa perkembangan 

Belanda di timur, tidaklah semata-mata mencari keuntungan dalam material, 

tetapi mereka lebih banyak mengembangkan agama kristen.
5
 Perjanjian demi 

perjanjian yang dilakukan oleh Belanda dengan Kesultanan Bima semata 

sebagai monuver politik kamuflase agar tidak diketahui dengan jelas keadaan 

yang sebenarnya bahwa Belanda sedang menghadapi konflik dengan Aceh 

yang mengalami kerugian besar. 

Komunikasi efektif antara Kesultanan Bima dengan Belanda hanya 

sampai pada tahun 1854 yaitu pada masa pemerintahan Sultan Ismail. Hal itu 

disebabkan karena situasi daerah jajahan ketika itu, dimana Pemerintahan 

Belanda sedang menerapkan perjanjian baru di Nusantara yang dikenal politik 

Pax Neerlandica
6
 dalam lingkungan kekuasaan Kolonial Belanda.

7
 

Setelah berhasil memenangkan Perang Aceh pada tahun 1904 M, atas 

perintah dari parlemen Hindia Belanda, Letkol H.N.A Swart untuk 

memperbaharui perjanjian yang pernah disepakati antara kesultanan Bima 

dengan Belanda pada saat kepemimpinan Sultan Abdullah pada tahun 1857 

M. Pasca perlawanan Aceh atas Belanda sejak tahun 1873 M, Belanda 

                                                      
5
 Abdul Azis Kamarullah Rah, “Pengaruh Islam terhadap Perlawanan Rakyat Bima dalam 

Menentang Penjajah Belanda Tahun 1905-1910”. Skripsi Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN 

Alauddin Makassar, 2019, hlm. 16. 

6
 Pax Neerlandica adalah kebijakan Kolonial Belanda yang bertujuan agar daerah-daerah 

koonial yang terpisah disatukan dalam penerapan administrasi baru yang berpusat di Batavia 

melalui perjanjian-perjanjian bahkan agresi militer. 

7
 Abdullah Tajib, Sejarah Bima Dana Mbojo, hlm. 249. 
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mengalami kerugian besar secara moril dan finansial. Sebab dari itu 

pemerintah Hindia Belanda kemudian harus melakukan politik praktis untuk 

memperluas kekayaan demi keberlanjutan agresi Kolonialisme Belanda di 

Nusantara. Pada 20 Oktober 1886 M, hubungan politik antara Kesultanan 

Bima dan Kolonial Belanda semakin nyata dengan adanya perjanjian Lange 

Verklraring, dan diperbaharui lagi pada 5 Oktober 1887 serta pada 24 Juni 

1889 M. Dengan berakhirnya perang Aceh, pembentukan Pax Neerlandica 

hampir selesai hingga perjanjian sebelumnya dirubah dengan diganti dengan 

Long Contract 29 Desember 1904 M.
8
 

Tahun 1905 M, utusan Belanda dari Makassar tiba di istana 

Kesultanan Bima untuk mengajak Sultan Ibrahim yang menjabat saat itu 

bekerjasama dalam agenda perjanjian persahabatan untuk mempererat 

hubungan politik antara Kesultanan Bima dan Belanda. Namun, ajakan 

tersebut ditolak tegas oleh Sultan Ibrahim bersama dengan Ruma Bicara yaitu 

Muhammad Qurais. Penolakan itu kemudian membuat murka  Letnan Swart. 

Akhir tahun 1905 M, Letnan Gubernur yaitu A.A. Banse kemudian diutus 

untuk menyampaikan pesan kepada Sultan Ibrahim, apabila pihak kesultanan 

tidak bekerjasama dengan Pemerintah Belanda maka seluruh wilayah 

kekuasaan Bima akan dihancurkan. Ancaman ini membuat Sultan Ibrahim 

dilematis dalam mengambil sikap. Atas dasar perjanjian politik panjang tahun 

1857 M, utusan Belanda di Bima yaitu Banse kemudian mengambil kebijakan 

sepihak dengan memperlakukan pajak yang tinggi kepada rakyat Bima.  Awal 

                                                      
8
  Ibid., hlm. 250. 
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tahun 1907 M, Belanda kemudian menerapkan bea tuta,
9
 pajak pelayaran, 

pajak hasil panen, pajak ekspor dan sebagainya. Regulasi-regulasi yang 

menindas itu kemudian diperkuat dengan ancaman kolonial terhadap 

Kesultanan Bima. 

Sultan Ibrahim tidak ingin melihat rakyatnya hancur ditangan 

Belanda, dengan sangat terpaksa menyepakati perbaharuan perjanjian dengan 

Belanda. Posisi sultan Ibrahim pun semakin tersudut dengan tuntutan ulama 

dan para bangsawan yang anti kolonial. Akibat dari ketertindasan tersebut, 

rakyatnya kemudian merasakan kesengsaraan akibat beban pajak yang sangat 

tinggi, belum lagi apabila rakyat tidak membayar pajak maka Belanda dengan 

rakusnya akan menyita sawah dan tanah rakyat yang kemudian dijual kepada 

konglomerat. Dalam keadaan demikian muncul reaksi penolakan dari 

berbagai elemen tokoh agama dan bangsawan yang merasa tidak puas dengan 

pajak tersebut karena hal sangat memberatkan rakyat. 

Pertengahan tahun 1907 M, Belanda melakukan registrasi penduduk 

demi kepentingan politik mereka, yaitu merekrut kuli kerja rodi. Tindakan 

yang demikian ditolak oleh masyarakat Ngali. Penolakan itu dianggap 

sebagai pembangkangan oleh pihak Belanda. Berita ini direspon cepat oleh 

Gubernur Celebes di Makassar. 

Pada  tahun  1908 M,   Belanda  mengeluarkan   kebijakan  baru  

yaitu Lange Contract sebagai pembaharuan dari Long Contract. Di 

bandingkan dengan perjanjian politik panjang 1905 M, dengan isi perjanjian 

                                                      
9
 Pajak penghasilan. 
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1908 M, maka mengalami perubahan total. Semula Kesultanan Bima masuk 

ke dalam Pax Neerlandica kini menjadi bagian dari Hindia Belanda.
10

 

Pembaharuan ini untuk mencegah upaya pemberontakan yang dilakukan oleh 

masyarakat Bima terhadap pemerintahan Belanda dan untuk memperkuat 

kekuasaan Belanda terhadap masyarakat Bima. Perjanjian tersebut disahkan 

oleh Gubernur Jenderal Belanda di Batavia, pada tanggal 06 Februari 1908 

M.
11

 

Lewat perjanjian ini membuat kesultanan Bima distorsi otoritas atas 

kedaulatan sendiri oleh pihak Belanda. Berita ini direspon tegas oleh 

Muhammad Amin, Jeneli Monta dan Abbas Daeng Manassa (Muma Ebo) 

yang merupakan ulama dan bangsawan dalam Kesultanan Bima.  Golongan 

ini menuntut sultan agar non-kooperatif dalam mengahadapi Belanda. 

Namun, permintaan itu dianggap radikal oleh sultan terlalu beresiko terhadap 

rakyat. Karena tidak ada jalan lagi untuk berunding dengan pihak kesultanan, 

maka golongan ini menamai Ma Kalosa Weki dan hidup diluar lingkungan 

istana. Makalosa Weki
12

 ini mengatur siasat dan mempropaganda rakyat 

untuk melawan Belanda secara terang- terangan dengan cara kekerasan 

senjata. 

Berbagai ulama kampung yang ada di Bima tergerak hatinya untuk 

bersatu melawan orang kafir, mereka berkumpul di Desa Ngali. Rakyat yang 

                                                      
10

 Abdullah Tajib, Sejarah Bima Dana Mbojo,  hlm. 253. 

11
 Hilir Ismail, Peran Kesultanan Bima dalam Perjalanan Sejarah Nusantara, hlm. 144. 

12
 Kelompok ini adalah julukan bagi para pembesar kesultanan yang merasa tidak puas 

dalam kebijakan Sultan Ibrahim terhadap kepentingan Belanda, mereka meninggalkan jabatannya 

dan pindah kepelosok desa membaur dengan masyarakat umum. 
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dipimpin para ulama dan bangsawan berhari-hari keliling melakukan takbir 

sebagai tanda bahwa tidak ada jalan lain, kecuali dua yaitu, merdeka atas 

penjajahan Belanda atau mati syahid. Massa rakyat semakin bertambah mulai 

dari pemuda, ulama kampung, bangsawan dan rakyat ikut bergabung dalam 

pertemuan di Mesjid Raya Ngali. Gelarang
13

 Ngali, Salasa Ompu Kapa’a dan 

Haji Said ( Lebena‟e)
14

 membakar semangat rakyat dengan berpidato di 

Mesjid Raya Ngali yaitu mengutuk represifitas Belanda terhadap Kesultanan 

Bima. Mereka terus menyuarakan larangan untuk taat terhadap orang yang 

melampui batas. 

Sudah lama Sultan Ibrahim dan para ulama membenci kekejaman 

Belanda. Akan tetapi, cara penyaluran kebencian itulah yang berbeda. Sultan 

yang terkenal dengan sifatnya yang halus, berbudi pekerti dan sebagai 

penguasa yang terikat kepada pemerintah Kolonial Belanda sudah jelas akan 

menyalurkan kebenciannya sesuai dengan sifat, fungsi dan predikat yang 

melekat pada dirinya.
15

 Sebaliknya ulama menyalurkan kebenciannya 

terhadap Belanda dengan mempengaruhi bangsawan dan rakyat dengan dalil 

melawan orang kafir. Konflik ini meletus menjadi konflik terbuka, dan 

puncaknya adalah Perang Ngali. Sebuah tragedi perang yang dipicu oleh 

ketidakpuasan beberapa pejabat istana yang terdiri dari ulama dan 

bangsawan terhadap kebijakan sepihak oleh Belanda. 

                                                      
13

 Kepala Desa. 

14
 Ulama Kampung. 

15
 Hilir Ismail, Peran Kesultanan Bima dalam Sejarah Perjalanan Nusantara,  hlm. 146. 
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B. Batasan Dan Rumusan Masalah 

Batasan penelitian difokuskan tahun 1909 M. Pada tahun ini 

berlangsungya Perang Ngali dan dimenangkan oleh Kolonial Belanda. Tahun 

ini juga Belanda merubah sistem Kesultanan Bima dan hukum Islam. Untuk 

memperjelas pembahasan, maka perlu adanya rumusan masalah dalam 

pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut: 

1. Mengapa terjadinya Perang Ngali di Bima tahun 1909 M? 

2. Bagaimana Proses Terjadinya Perang Ngali di Bima tahun  1909 M? 

3. Apa dampak dari Perang Ngali di Bima tahun 1909 M? 

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah di atas, setiap penelitian tentunya 

memiliki tujuan dan kegunaan yang ingin dicapai. Secara khusus penelitian 

ini bertujuan mendeskripsikan lebih dalam mengenai latar belakang Perang 

Ngali. bentuk terjadinya dan dampak dari Perang Ngali terhadap masyarakat. 

Adapun kegunaan yang diharapkan dalam penelitian ini, diantaranya 

yaitu: 

1. Memberikan tambahan pengetahuan sejarah yang berkaitan dengan 

Perang Ngali. 

2. Untuk memenuhi salah satu syarat guna meraih Sarjana Humaniora 

Program Studi Sejarah dan Kebudayaan Islam Fakultas Adab dan Ilmu 

Budaya Universitas Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

3. Menambah khazanah keilmuan mengenai Perang Ngali di Bima. 

4. Dapat dijadikan sebagai rujukan penelitian-penelitian yang sama/sejenis. 
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D. Tinjauan Pustaka 

Tinjuan pustaka merupakan bagian penting dalam meninjau karya 

ilmiah terdahulu. Hal ini berguna untuk membedakan dengan penelitian 

lainnya yang sudah ada, agar terhindar dari plagiasi. Peninjauan kembali 

dilakukan dalam bentuk review singkat mengenai karya-karya ilmiah 

terdahulu dalam melihat persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang 

akan dilaksanakan oleh peneliti.
16

 

Buku yang berjudul Sejarah Bima Dana Mbojo karya Abdullah Tajib, 

yang diterbitkan pada tahun 1995. Menjelaskan tentang keberadaan 

Kesultanan Bima serta perkembangannya yang dimulai dari berdirinya pada 

tahun 1640 M sampai dengan tahun 1951 M. Keterkaitan buku ini dengan 

topik penelitian yang akan peneliti kaji yaitu memiliki kesamaan membahas 

tentang kolonialisasi yang dilakukan oleh Belanda terhadap masyarakat Bima. 

Perbedaan antara buku ini dengan kajian yang akan dibahas oleh peneliti 

adalah buku ini secara garis besar membahas tentang awal kedatangan 

Belanda di Bima sedangkan pembahasan yang peneliti ambil yaitu terfokus 

pada pembahasan konflik dan perang. Buku ini adalah salah satu yang 

dijadikan sebagai rujukan untuk pembahasan awal kedatangan Belanda di 

Bima. 

Buku yang berjudul Peran Kesultanan Bima dalam Perjalanan 

Sejarah Nusantara karya M. Hilir Ismail yang diterbitkan pada tahun 2004. 

                                                      
16

 Dudung Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Ombak, 2011), 

hlm. 145-146. 
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Dalam buku ini secara garis besar membahas perkembangan politik pada 

awal berdirinya Kesultanan Bima dan tantangan-tantangan dari penjajahan 

Portugis dan Kolonial Belanda yang berambisi untuk  menguasai Nusa 

Tenggara dari dominasi Makassar. Persamaan buku ini dengan topik kajian 

peneliti yaitu membahas kesultanan Bima pada saat kepemimpinan Sultan 

Ibrahim. Perbedaan buku dengan penelitian ini terletak pada relasi politik 

yang ditimbulkan oleh ulama dengan Kolonial Belanda di Bima. Selain itu 

penelitian ini akan lebih terfokus untuk menganalisis peran ulama sebagai 

penggerak utama jalannya perang daripada mendeskripsikan peran kesultanan 

Bima. 

Skripsi yang berjudul Pengaruh Islam terhadap Perlawanan Rakyat 

Bima dalam Menentang Penjajah Belanda Tahun 1905-1910 karya Abdul 

Azis Kamarullah Rah. Dalam skripsi ini menjelaskan tentang perlawanan 

rakyat di Bima dalam tiga desa yaitu desa Ngali, desa Dena dan desa  Kala. 

Munculnya tiga peperangan ini terdapat karakteristik yang mendasar 

walaupun kelihatan sama yakni menolak kehadiran kebijakan bangsa Belanda 

yang memberatkan rakyat. Perbedaan inilah yang menjadi sebab musabab 

perang. Perang Ngali dan Dena bermotifkan agama sehingga perang tersebut 

bernuansa perang sabil. Sedangkan Perang Kala secara terang-terangan 

menentang kolonialisme Belanda yang menjadikan Kesultanan Bima sebagai 

bagian dari Hindia Belanda dan mempertahankan keadaan setempat. 

Keterkaitan skripsi ini dengan penelitian yang akan peneliti kaji yaitu 

memiliki persamaan pada objek yang diteliti yaitu Perang Ngali. Sedangkan 
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perbedaanya adalah pembahasan skripsi tersebut terjadi pada tiga tempat dan 

terlalu luas. Dalam penelitian yang peneliti kaji terfokus pada konflik di Ngali 

yang dipelopori oleh ulama. 

Jurnal yang berjudul “Konstelasi Politik Pasca Perang Ngali di  Bima” 

karya Sukardin, dkk. Dalam Jurnal ini menjelaskan keadaan politik di Bima 

pasca perang dimana Belanda menata ulang sistem kesultanan Bima. Sara 

Dana Mbojo yang berasaskan hukum Hadat dan hukum Islam dicabut dan 

diganti dengan asas hukum Hindia Belanda. Pemerintah Hindia Belanda 

mencabut sistem kesultanan dan menempatkan kesultanan di bawah kendali 

pemerintahan Hindia Belanda. Persamaan jurnal ini dengan topik yang 

diangkat terletak pada fokus kajian yaitu perang Ngali. Adapun yang 

membedakan yaitu jurnal ini lebih fokus membahas tatanan politik yang 

dilakukan oleh Belanda pasca perang. Sedangkan dalam penelitian ini fokus 

membahas proses terjadinya konflik sebelum meletusnya perang. 

Dari beberapa karya yang sudah disebutkan diatas. Terlihat bahwa 

secara khusus dan utuh tulisan mengenai Perang Ngali di Bima belum 

dibahas. Dari beberapa karya yang berhubungan dengan Perang Ngali secara 

khusus perlu dilakukan. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

melengkapi penelitian sebelumnya untuk memperkaya historiografi Bima. 

E. Landasan Teori 

Pendekatan yang digunakan oleh peneliti adalah pendekatan sosiologi. 

Pendekatan sosiologi dipergunakan dalam penggambaran tentang peristiwa 

masa lalu, maka didalamnya akan terungkap segi-segi sosial dari peristiwa 
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yang dikaji.
17

 Pendekatan ini digunakan untuk mengetahui kondisi 

masyarakat di lingkungan Bima. 

Konflik secara etimologis berasal dari bahasa latin “con” yang berarti 

bersama dan “fligere” yang berarti benturan atau tabrakan. Dengan demikian, 

konflik dalam kehidupan sosial berarti benturan kepentingan, keinginan, 

pendapat dan lain-lain yang paling tidak melibatkan dua pihak atau lebih. 

Sedangkan konflik menurut tokoh Robert M.Z. Lawang adalah perjuangan 

memperoleh status nilai, kekuasaan dimana tujuan mereka yang berkonflik 

tidak hanya memperoleh keuntungan, tetapi juga menundukan saingannya. 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori konflik dan 

perang. Teori konflik yang dikemukakan oleh Lewis Coser. Menurut teori ini 

tipe persoalan yang menyebabkan konflik adalah persoalan yang 

memperhatikan legitimasi masyarakat yang melibatkan ketidaksetujuan 

asumsi yang cenderung melibatkan konflik tingkat. Dalam kehidupan 

masyarakat yang sangat kompleks dengan berbagai permasalahan, akan 

memunculkan konflik-konflik terbuka. Kata konflik dapat diterjemahkan 

sebagai oposisi, interaksi yang antagonis, benturan-benturan antara perbedaan 

pemikiran, pertikaian, perkelahian, perlawanan dengan senjata dan perang.  

Teori perang yang dikemukakan oleh Walter S. Jones. Menurut Walter 

perang sebagai pelaksanaan terorganisir atas perselisihan bersenjata antar 

kelompok sosial dan antar bangsa. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

yaitu permusuhan antar dua negara, (bangsa, agama, suku dan sebagainya), 

                                                      
17

 Ibid., hlm. 11. 
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pertempuran, pemberontakan, perkelahian dan konflik. Kata perang dapat 

diartikan penggunaan kekuatan yang terorganisir diantara dua kelompok 

masyarakat yang mengalami kontradiksi politik dan setiap kelompok ingin 

mencari suatu persaingan untuk mencapai keunggulan yang teratas diantara 

mereka dua kelompok dimana masing-masing kelompok menempatkan 

angkatan perangnya ke medan pertempuran untuk berperang dan membunuh 

lawan. Teori-teori tersebut digunakan peneliti dalam mengungkapkan Perang 

Ngali di Bima Nusa Tenggara Barat tahun 1909 M. 

F. Metode Penelitian 

Penelitian adalah rangkaian kegiatan yang dilakukan secara sistematis 

dengan tujuan untuk mendapatkan informasi ilmiah mengenai peristiwa 

dalam rangka memecahkan suatu masalah. Metode penelitian yang digunakan 

oleh peneliti adalah metode penelitian sejarah. Metode sejarah yaitu proses 

mengumpulkan data kemudian menguji, menganalisis secara kritis dan 

menafsirkan suatu gejala peristiwa atau gagasan yang muncul pada masa 

lampau.
18

 Pada dasarnya metode penelitian sejarah ialah tidak semata-mata 

untuk menerangkan kejadian dengan mengkaji sebab- sebabnya, kondisi 

lingkungan, sosial-kultural dan sebagainya.
19

 

Penelitian sejarah berupaya mengkaji dan menganalisa secara 

sistematik dan objektif terhadap persoalan masa lampau, dan bertujuan 

                                                      
18

 Louis Gottshalk, Mengerti Sejarah, terj. Nugroho Notosusanto (Jakarta: UI Press, 1986), 

hlm. 32. 

19
 Sartono Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Yogyakarta: 

PT. Gramedia Pustaka Utama 1991), hlm. 4. 
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mendeskripsikannya,
20

 menjelaskan dan memberikan justifikasi terhadap 

masa kini dan masa depan, serta memprediksi dan bahkan menguasai dan 

mengontrol masa depan.
21

 

Adapun langkah-langkah dalam penelitan sejarah yaitu: 

1. Heuristik 

Heuristik merupakan sebuah proses pencarian dan pengumpulan 

sumber yang berkaitan dengan objek penelitian. Menurut Louis Gottshalk 

ada dua hal penting yang harus diperhatikan seorang peneliti sejarah pada 

tahap heuristik ini yaitu pemilihan subjek dan informasi tentang subjek.
22

 

Dalam tahapan pengumpulan sumber, peneliti melakukan penelusuran 

terhadap sumber primer dan sekunder. Sumber primer yang dimaksud 

yaitu artefak yang berkaitan tentang topik pembahasan penelitian seperti 

monumen Perang Ngali. Peneliti juga akan mencari sumber primer di 

Museum Asi Mbojo. 

Sumber sekunder juga digunakan dalam penyusunan penelitian ini. 

Sumber tersebut adalah karya-karya yang membahas tentang ulama dan 

Kolonial Belanda baik berupa buku, skripsi, jurnal, artikel, dan karya-

karya lain yang berkaitan dengan pembahasan. Peneliti akan 

mengumpulkan data dari Perpustakaan pusat Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga, Perpustakaan Fakultas Adab dan Ilmu Budaya, Internet 

                                                      
20

 Mardalis, Metode Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), hlm. 25. 

21
 Azyumardi Arza, Historiografi Islam Kontemporer (Jakarta: Gramedia, 2002), hlm. 106-

107. 

22
 Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah, hlm. 41. 
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dan Perpustakaan Daerah Bima. 

2. Verifikasi 

Dalam tahap ini, setelah sumber sejarah sudah terkumpul tahap 

selanjutnya adalah verifikasi (kritik) untuk memperoleh keabsahan 

sumber. Dalam hal ini yang harus diuji adalah keabsahan tentang 

keshahihan sumber (kredibilitas) yang ditelusuri melalui kritik intern, dan 

keabsahan tentang keaslian sumber (otentisitas) yang dilakukan melalui 

kritik ekstern.
23

  

Kritik ekstern dilakukan untuk melihat keontetikan dan keaslian 

tidaknya satu sumber yang telah dikumpulkan. Sumber- sumber yang 

dikumpulkan satu persatu. Pada kritik ekstern sumber yang telah 

didapatkan dilakukan kritik secara fisik. Terdapat berbagai jenis yang 

ditemukan seperti artefak.  Artefak tersebut menurut penulis memuat 

unsur primer dan dapat dikatakan otentik karena masih ditemukan dalam 

bentuk asli. Setelah kritik intern, selanjutnya dilakukan kritik ekstern. 

Kritik intern diharapkan menelaah dan membandingkan isi suatu sumber 

dengan sumber-sumber lainnya sehingga diketahui logis tidaknya isi 

sumber yang akan digunakan sebagai bahan penulisan sejarah. Sumber-

sumber di kritik melalui perbandingan isi, sehingga diperoleh yang 

paling relevan dengan fokus penelitian, karena pemberitahuan yang 

didapatkan sepenggal-penggal jadi harus dilakukan kajian ulang. 

Peneliti menggunakan kritik intern dalam melakukan penelitian, seperti 

                                                      
23

 Dudung Abdurahman. Metodologi Penelitian Sejarah, hlm. 108. 
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pada buku Sejarah Bima Dana Mbojo di dalam buku tersebut dijelaskan 

masuknya Islam di Bima tetapi berbeda dengan buku-buku yang lain dan 

bahasanya kurang dapat dipahami karena beberapa naskah bertuliskan 

Arab Melayu, namun peneliti membandingkan dengan sumber lain. 

3. Interpretasi 

Interpretasi merupakan usaha sejarawan dalam menafsirkan data 

sejarah yang ditemukan, dengan tujuan melakukan sintesis atas sejumlah 

data yang diperoleh dan bersama-sama dengan teori yang membentuk 

suatu fakta baru.
24

 Terdapat dua cara dalam interpretasi, yaitu dengan 

menguraikan data sejarah yang disebut dengan analisis dan 

menggabungkan beberapa data sejarah berdasarkan konsep-konsep yang 

disebut sintesis.
25

 Hal ini dilakukan agar fakta-fakta yang tampaknya 

terlepas antara satu sama lain bisa menjadi satu hubungan yang saling 

berkaitan. Dengan demikian, interpretasi dikatakan sebagai proses 

memaknai fakta-fakta sejarah. 

Dalam hal ini analisis digunakan untuk mengungkap fakta- fakta 

yang terjadi sesuai dengan pendekatan yang digunakan yakni, pendekatan 

sosiologi dengna menggunakan teori konflik yang dikemukakan oleh 

Lewis Coser yang digunakan sebagai pisau analisis untuk menganalisis 

masalah penelitian dalam rumusan masalah. 

 

                                                      
24

 Ibid., hlm. 114. 

25
 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah  (Yogyakarta: Ombak, 2001), hlm. 100-101. 
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4. Historiografi 

Historiografi merupakan tahap akhir setelah melalui tiga tahap di 

atas. Historiografi merupakan cara penulisan, pemaparan atau pelaporan 

hasil penelitian sejarah yang telah dilakukan dengan memberikan 

gambaran yang jelas mengenai proses penelitian sejak awal sampai pada 

kesimpulan atau hasil penelitian.
26

 Penelitian sejarah harus 

memperhatikan tiga aspek, yaitu kronologis, kausalitas, dan imajinasi. 

Pada tahap ini peneliti berusaha menyusun peristiwa sejarah secara 

kronologis dan tidak terlepas dari kausalitas dan imajinasi, sehingga 

membentuk sejarah yang utuh. Sehingga mudah dan dapat dipahami oleh 

para pembaca mengenai urutan peristiwa dan waktu. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis dan mudah dipahami 

maka penyajian penelitian akan diuraikan dalam sistematika pembahasan 

yang terbagi dalam lima bab. 

Bab pertama berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah 

yang berisi tentang mengapa permasalahan itu dipilih. Batasan dan rumusan 

masalah yang bertujuan untuk memusatkan peneliti agar tidak menyinggung 

hal-hal di luar dari penelitiannya. Tujuan dan kegunaan penelitian merupakan 

penjelasan nyata yang sesuai dengan apa yang diteliti dang mengungkapkan 

hasil dari penelitian. Tinjauan pustaka berisi uraian terhadap karya-karya 

terdahulu dan memaparkan penelitian yang dilakukan, jenis penelitian ini 

                                                      
26

 Dudung Abdurahman. Metodologi Penelitian Sejarah, hlm. 117. 
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mengoreksi, menambahkan atau menyanggah dari penelitian terdahulu. 

Landasan teori merupakan kerangka berpikir yang digunakan oleh peneliti 

untuk dijadikan acuan dalam penelitiannya. 

Metode penelitian merupakan panduan yang digunakan peneliti untuk 

melakukan langka-langkah penelitian, Sistematika pembahasan digunakan 

agar pembaca lebih mudah memahami sub bab yang dijelaskan penulis. 

Dalam bab ini menjelaskan arti penting penelitian sebagai acuan lanjutan 

pada bab berikutnya yang diharapkan memberikan gambaran umum 

mengenai serangkaian penelitian yang dilakukan.  

Bab kedua membahas gambaran umum Bima sebagai tempat dan 

obyek penelitian terjadinya perang, yang meliputi letak geografis, sistem 

ekonomi, sosial budaya, keagamaan, dan pendidikan. Pembahasan ini sangat 

penting karena untuk mengetahui kondisi dan situasi secara umum desa 

Ngali, Bima dan gambaran bahasan yang dikaji. Pembahasan pada bab ini 

mengantarkan pada bahasan berikutnya, karena mengidentifikasi wilayah 

Bima, khususnya desa Ngali yang menjadi tempat terjadinya perang Ngali. 

Bab ketiga menjelaskan kondisi kesultanan Bima dan ulama pada 

masa kedatangan Belanda di Bima. Di dalamnya mengurai tentang imperium 

Belanda, dan hubungan ulama dengan Kolonial Belanda yang meliputi 

hubungan politik dan hubungan keagamaan. Dengan demikian bab ini akan 

menjelaskan relasi antara Kesultanan Bima dan ulama dengan Kolonial 

Belanda yang akan menjadi penghubung pembahasan pada bab selanjutnya. 
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Bab keempat berisi sasaran penelitian ini, yaitu tentang awal mula 

terjadinya Perang Ngali di Bima. Proses terjadinya perang meliputi perjanjian 

Lange Contract, reaksi ulama atas pembaharuan Lange Contract dan 

meletusnya perang yang disebut Perang Ngali. Sekaligus dampaknya ketika 

terjadi perang antara ulama dengan Kolonial Belanda terhadap masyarakat 

Bima khusunya Ngali dan kekuasaan Belanda pasca perang. 

Bab kelima berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan merupakan hasil 

dari analisis terhadap fakta-fakta yang telah dijelaskan pada bab-bab 

sebelumnya dan untuk memperjelas dan menjawab rumusan masalah. Adapun 

saran berisi masukan-masukan yang disampaikan oleh peneliti bagi 

penelitiaan-penelitian selanjutnya. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan isi pembahasan di atas penulis dapat mengambil 

beberapa kesimpulan. 

Masyarakat Bima telah ada sebelum Kesultanan Bima. Pemimpin 

mereka dikenal dengan Ncuhi atau Dalu. Untuk membuktikan hal itu adalah 

dengan adanya salah satu prasasti yang sering disebut oleh masyarakat 

setempat dengan Wadu Nocu (batu lesung). Ini adalah pembuktian sejarah 

bahwa masyarakat Ngali sudah ada sebelum Bima lahir. Bukti lain adalah 

terdapat Wadu Pa‟a ( batu pahat) dan Wadu Tunti (batu tulis). Kolonial 

Belanda masuk ke Bima dengan dalih berdagang dengan kesultanan Bima 

dan membuat perjanjian sepihak yang menguntungkan pihak Kolonial 

Belanda. perjanjian tersebut dikenal dengan Long Contract (kontrak politik 

panjang). Dengan adanya perjanjian ini membekukan Kesultanan Bima dan 

mengundang kemarahan beberapa elit istana. Elit-elit istana ini rela 

melepaskan jabatan mereka dan keluar istana. Diantara elit istana terdapat 

ulama dan kaum bangsawan. Mereka membentuk sebuah komunitas yang 

diberi nama dengan Ma Kalosa Weki. Awal dari gerakan mereka adalah 

media dakwah agama Islam untuk membendung kristenisasi terhadap 

masyarakat yang dilakukan oleh Kolonial Belanda. 

Pada tahun 1908 M, Kolonial Belanda merubah Long Contract 

menjadi Lange Contract. Perubahan perjanjian ini membuat Kolonial Belanda 
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semakin kuat dan berkuasa di wilayah kekuasaaan Kesultanan Bima. 

Perjanjian tersebut merupakan sebab terjadinya pemberontakan golongan Ma 

Kalosa Weki dengan rakyat Ngali yang dipimpin oleh ulama dan kaum 

bangsawan yang anti terhadap kolonialisme dan orang kafir. 

Perang Ngali di Bima bermula dari beberapa kebijakan Belanda 

dengan Kesultanan Bima yang menguntungkan pihak Belanda. Diantara isi 

perjanjian tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Sultan Bima harus mengakui bahwa kesultanan Bima merupakan bagian 

dari Hindia Belanda. 

2. Bendera Belanda harus dikibarkan di darat maupun di laut. 

3. Kesultanan Bima tidak boleh bekerjasama dengan bangsa Eropa lainnya. 

4. Apabila Kolonial Belanda menghadapi peperangan, maka Kesultanan 

Bima harus membantu. 

5. Sultan Bima berjanji tidak akan menyerahkan wilayah kepada bangsa 

Eropa lainnya, kecuali Belanda. 

Dengan perjanjian yang lebih menguntungkan Kolonial Belanda ini 

memicu perang dengan rakyat yang dipimpin para ulama. Perang ini dikenal 

dengan perang Ngali. Perang Ngali ini adalah semata-mata mempertahankan 

agama, adat istiadat dan kebebasan yang dimiliki oleh masyarakat Ngali. 

Perang ini dimenangkan oleh kolonial Belanda. Dampak dari kekalahan 

ulama dan rakyat Ngali, sistem pemerintahan Kesultanan Bima terjadi 

perubahan undang-undang. Sistem pemerintahan Islam diubah menjadi sistem 

pemerintahan Kolonial Belanda. Kolonial Belanda juga memberlakukan atau 
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menerapkan kerja rodi atau kerja paksa. Perang Ngali telah menimbulkan 

dampak yang sangat besar bagi keberlangsungan hidup masyarakat Bima 

pada umumnya. 

Dalam bidang agama, masyarakat Ngali dijauhkan dengan kehidupan 

Islam karena Kolonial Belanda mengubah dan menghapus hukum Islam. 

Dalam bidang politik, pemerintahan Kolonial Belanda dengan leluasa 

merealisasikan isi perjanjian yang tercantum dalam Lange Contract. Dalam 

bidang ekonomi, Perang Ngali di Bima membawa kerugian yang sangat besar 

pada rakyat Ngali, baik moril dan finansial. Dengan Perang Ngali juga 

mengakibatkan kondisi kesejahteraan dan psikologis rakyat Ngali terganggu. 

Perang Ngali di Bima  memberikan dampak terhadap masyarakat 

Ngali dan rakyat Bima secara luas. Perang antara ulama, rakyat dan Kolonial 

Belanda ini dimenangkan oleh pihak Kolonial Belanda sehingga perang ini 

mengakibatkan terjadinya perubahan sistem pemerintahan dan sistem 

perundang-undangan yang semula dipegang oleh sultan dan diatur oleh ulama 

beralih kepada Kolonial Belanda. Perang ini membuat rakyat sengsara secara 

moril dan finansial di bawah pemerintahan Kolonial Belanda. 

Implikasi praktis hasil penelitian ini terhadap sejarah adalah mengenai 

sejarah kejayaan kesultanan Bima dibawah sistem Islam yang menjadikan 

Islam sebagai ideologi kesultanan. Pemegang tertinggi kekuasaan setelah 

sultan adalah ulama. Ulama mengatur undang-undang dan menjadi guru 

agama di kesultanan Bima. Ulama juga bukan hanya sebagai ahli dalam 

bidang agama namun juga mampu memberikan kontribusi terhadap persoalan 
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Kesultanan Bima termasuk dalam bidang politik, ekonomi dan sosial budaya. 

Sehingga ulama muncul sebagai tokoh yang dinamis terhadap persoalan yang 

ada di Kesultanan Bima. Sampai datang Kolonial Belanda, ulama 

berkontribusi sebagai tokoh pemberontakan garda paling depan yang ingin 

mengusir Kolonial Belanda yang menjajah masyarakat Bima. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis berharap tulisan ini mampu  

melengkapi kesejarahan Bima terutama yang berkaitan dengan Kesultanan 

Bima. Penulis menyadari bahwa dalam penelitian ini masih banyak 

kekurangannya. Dalam kesejarahan Bima masih banyak peristiwa sejarah 

yang belum dapat diungkapkan secara keseluruhan, untuk itu sangat 

diperlukan penelitian tentang sejarah lokal Bima. Bagi mahasiswa yang 

sedang atau ingin mengadakan penelitian lebih lanjut tentang konflik-konflik 

yang terjadi di Bima atau meneliti secara umum mengenai sejarah dan 

kebudayaan Bima, supaya menggali lagi sumber-sumber primer lain yang 

belum digunakan dan bisa dimanfaatkan secara optimal, disamping sumber 

primer memperbanyak sumber sakunder dan lebih teliti, rapi dan sistematik 

lagi menyusun penelitian agar mudah dimengerti dan dipahami. 
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